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Abstract

The abundant availability of robusta coffee in Indonesia was the initial idea to increase the function of
coffee to isolate coffee oil, thereby increasing the value of coffee. Various methods are used to isolate coffee
oil, both conventional and modern. This research was carried out by carrying out extraction by maceration
with the help of stirring and setting the temperature at 80 °C in order to speed up the extraction process
and hopefully speed up the speed of the extraction process. In this research, coffee oil was isolated using
hexane solvent with varying solvent volumes. The aim of this research is to find the value of the extraction
speed constant. Using 400, 500 and 600 ml of hexane produces a yield of 8; 9.8; and 12.42% in each
volume. In this case, it shows that a larger volume provides more active sites in the extraction process. The
resulting extraction speed value was 2.5599 hour! with a regression value (R?) of 0.9207 based on
calculations using pseudo first order and 0.0064 g.gthour* based on the pseudo second order calculation
method and the resulting regression value was 0.9606.
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Abstrak

Ketersediaan kopi robusta yang cukup melimpah di Indonesia menjadi gagasan awal peningkatan fungsi
dari kopi untuk diisolasi minyak kopi sehingga menjadikan nilai dari kopi semakin tinggi. Berbagai metode
dilakukan untuk mengisolasi minyak kopi baik konvensional maupun modern. Penelitian ini dilakukan
dengan melakukan ektraksi secara maserasi dengan bantuan pengadukan dan set suhu pada 80 °C guna
mempercepat proses ekstraksi dan diharapkan mempercepat kelajuan dari proses ekstraksi. Pada
penelitian ini, dilakukan isolasi minyak kopi menggunakan pelarut heksana dengan variasi perbedaan
volume pelarut. Tujuan dari penelitian ini adalah mencari nilai konstanta kecepatan ekstraksi. Penggunaan
sebesar 400, 500 dan 600 ml heksana menghasilkan yield sebesar 8; 9,8; dan 12,42 % pada masing —
masing volume. Dalam hal ini menunjukan bahwa adanya volume yang lebih besar memberikan lebih
banyak site aktif pada proses ekstraksi yang dilakukan. Nilai kecepatan ekstraksi yang dihasilkan sebesar
2,5599 jam* dengan nilai regresi (R?) sebesar 0,9207 berdasarkan perhitungan menggunakan pseudo first
order dan 0.0064 g.gtjam™ berdasarkan metode perhitungan pseudo second order dan nilai regresi yang
dihasilkan sebesar 0,9606.

Kata kunci: Kopi Robusta, Minyak Kopi, Konstanta Kecepatan Ekstraksi

1. Pendahuluan ton/tahun. Dari total produksi tersebut, kopi
arabika menjadi produk dominan yang ditanam di

Indonesia merupakan penghasil kopi terbesar selurun  wilayah Indonesia dan  banyak
setelah negara Brasil, Vietnam dan Kolombia. dimanfaatkan untuk produksi kopi instan [1].
Organisasi Kopi Internasional merilis bahwa Pada biji kopi robusta terdapat sekitar 10 %
Indonesia mampu  memproduksi  691.500 minyak kopi [2]. Minyak kopi sampai dengan saat
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ini belum banyak dimanfaatkan. Manfaat dari
minyak biji kopi itu sendiri adalah biasa
digunakan sebagai perasa pada makanan, kue dan
bahan pangan lain [3], dan baru baru ini minyak
kopi dimanfaatkan sebagai bahan baku produksi
biodiesel [4].

Minyak kopi dapat diisolasi dengan menggunakan
metode ektraksi. Metode ektraksi yang sudah
dilakukan adalah metode soxhlet [1], berbantu
gelombang microwave [5], supercritical carbon
dioxide extraction [6], dan berbantu gelombang
ultrasonik [7]. Pada penelitian ini digunakan
ekstraksi minyak kopi dengan bantuan pelarut
heksana dengan metode isolasi soxhletasi.

Keberadaan fungsi dari minyak kopi tersebut,
perlu dikembangkan kembali studi lanjut terutama
pada optimalisasi proses agar menghasilkan yield
yang maksimal. Oleh karena nya, penelitian ini
berfokus pada studi kinetika guna mencari
konstanta kecepatan ekstraksi (k), terutama pada
pengaruh penambahan pelarut pada proses
ekstraksi.

2. Methodologi
Alat dan Bahan

Alat utama yang digunakan pada penelitian ini
adalah seperangkat alat ekstraktor dan alat
distilasi. Bahan baku yang digunakan adalah
bubuk kopi robusta dan pelarut heksana.

Prosedur Penelitian

Bubuk kopi ditimbang sebanyak 100 gram, dan
dilarutkan pada kolom ekstraktor dengan
penambahan pelarut heksanol sebanyak 400; 500;
dan 600 mL. Ekstraksi dilakukan selama 3 jam
pada setting suhu 70-80 °C. Setelah minyak kopi
terambil, kemudian pelarut dipisahkan dengan
metode distilasi pada rentang suhu penyulingan
adalah 80-90 °C. Proses distilasi dihentikan ketika
tidak ada lagi tetesan pelarut yang dihasilhkan.

Pengambilan Data Kinetika

Pengambilan sampel data kinetika dilakukan pada
menit ke 0, 2; 2.5; dan 3 jam. Hasil sampel
dihitung vyield dari minyak kopi dengan
persamaan :

Y
<%de=ﬁfx1mw% (1)
d

Dimana Wo adalah berat minyak yang diekstrak
(gram), dan Wd adalah berat dari bubuk kopi [8].

Pengajuan Model Kinetika

Pendekatan model kinetika mengikuti persamaan
pseudo first order dan pseudo second order.
Persamaan Kinetika pseudo first order dilihat pada
persamaan (3)-(4) [9]:

dq
Fe = d_tt = k(qe — qv) 2

Persamaan (3) diintegrasikan, agar mendapakan
persamaan linier pada saat q(t) =0 saat t=0 dan q(t)
= q(t) saat t=t, didapatkan nilai persamaan sebagi
berikut :

In [

gsdan gradalah jumlah atau kapasitas minyak kopi
pada saat setimbang (g/g) dan waktu

Je ]
=kt 3
de — Q¢ ( )

tertentu, dan t adalah waktu ekstrasi (jam). Dan
pseudo second order [10], dapat dilihat pada
persamaan 4

dq
e = d_tt = k(qe - qt)z (4)
Persamaan 4, diintegrasikan dengan kondisi batas
yang sama sehingga menghasilkan persamaan 5,
yang dituliskan pada persamaan dibawah ini :

t_t+1 (5)
d 9. 92k

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil ekstraksi minyak kopi pada perbedaan
penggunaan volume pelarut, dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Pengaruh Volume Pelarut Terhadap Yield

Pada hasil penelitian, penggunaan 400; 500 dan
600 ml terlihat semakin besar perolehan yield
minyak kopi yang dihasilkan. Secara berturut-
turut yield yang dihasilkan sebesar 12.42; 9.8 dan
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8 %. Dalam hal ini semakin banyak pelarut
mendukung proses transfer zat ekstraktif dari
suatu matriks material [11]. Namun demikian,
kekuatan  pendorong tidak akan terlalu
berpengaruh ketika penggunaan pelarut yang
berlebihan sesuai dengan Batasan perpindahan
massa yang cenderung bergantung pada bentuk
interior padatan [12]. Pada penelitian ini
didapatkan bahwa penggunaan pelarut optimum
pada volume pelarut sebesar 600 ml.

Kinetika Ekstraksi Minyak Kopi

Hasil dari perhitungan pseudo first order dan
second order dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.
Dalam hal ini data yang diolah adalah data pada
varibel optimum yaitu pada volume pelarut
sebesar 600 ml.

10

-y = 2.5599% + 0.4598
R*=10.9207

In [ge/ge-qt]
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Gambar 2. Perhitungan Pseudo First Order

Analisis perhitungan parameter kinetika esktraksi
(k) menggunakan perhitungan pseudo first order
adalah dengan melakukan ploting data untuk

waktu (t) sebagai sumbu x dan In [qq—eq] pada
e~ 4t

sumbu y. Berdasarkan persamaan linierasisasi
yang dihasilkan, slope dari persamaan tersebut
adalah nilai dari konstanta kecepatan ekstraksi
(k). Nilai k yang dihasilkan adalah sebesar
2,5599/jam.

Untuk perhitungan menggunakan pseudo second
order dilakukan dengan cara yang sama, dimana
melakukan plotting data waktu (t) sebagai sumbu

X dan qi untuk sumbu y.
t

0.003
y = 0.0008x + 0.0001 .
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Gambar 3. Perhitungan Pseudo Second Order

Perbedaan yang signifikan terlihat pada nilai
regresi (R?) vyang dihasilkan, dimana pada
perhitungan pseudo second order didapatkan
sebesar 0,9606 lebih besar dibandingkan dengan
nilai R? pada pseudo first order dengan nilai
sebesar 0.9207. Berdasarkan perhitungan dari
metode pseudo second order didapatkan nilai
sebesar 0.0064 g gjam™. Berdasarkan nilai dari
R?, model yang sesuai dengan fenomena ekstraksi
adalah pseudo second order. Model kinetika orde
dua menggambarkan ekstraksi yang berjalan
dengan lebih lambat akibat dikendalikan oleh
difusi film dan mekanisme difusi intrapartikel
[13]. Dari hal ini menunjukan untuk ekstraksi
minyak kopi menggunakan pelarut heksana
dengan metode konvensional membutuhkan
waktu yang lambat sampai dengan mencapai
keadaan setimbang.

Tabel 1.
Hasil Perhitungan Kosntanta Kecepatan Ekstraksi (k)

No. Model

1.  Pseudo k 2,5599/jam
First
Order
R 0,9207
2. Pseudo k 0.0064
Second g.gtjam
Order
R 0,9606
Qe 1242
aktual
e 1250
Perhitungan
4. Simpulan

Berdasarkan perhitungan konstanta kecepatan
ekstraksi (k) menggunakan pseudo first order dan
second order masing-masing didapatkan
2,5599/jam dan 0.0064 g.g‘jam?. Berdasarkan
hasil regresi model pseudo second order
merupakan metode perhitungan yang tepat untuk
menggambarkan fenomena ekstraksi minyak
kopi.
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